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ABSTRAK

Bet Saryani/2081100038, Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
melalui studi kasus yang bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan
pendekatan Beyond Center Circle Time (BCCT) dan aktivitas guru dan siswa
dalam pembelajaran membaca permulaan. Data yang dikumpulkan pada
penelitian ini adalah data yang menggambarkan proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan BCCT dengan sasaran utama aktivitas pendidik
dalam melaksanakan pembelajaran. Metode penyajian data mengadopsi metode
Sudaryanto (2012) dengan tujuh langkah penyediaan data: (1) di-observasi
(observed), (2) di-tekstualisasi (textualized), (3) di-multikolomkan
(multicolomn),  (4) di-segmentasikan  (segmented), (5) di-tematisasi
(thematized), (6) di-proposisionalisasikan (proportionalized), (7) di-reduksikan
(reduced).

Hasil penelitian ditemukan data sebanyak 192 data verbal aktivitas guru, dan
148 data verbal aktivitas siswa. Temuan data dianalisis dengan lima langkah
analisis data Sudaryanto : (1) penguraian unit data utama (tobe analized), (2)
pengulasan / penafsiran (tobe interpreted) pellibat guru dan pelibat siswa
berdasarkan dokumen dan teori, (3) perangkuman (tobe sumaarized) terhadap
kelompok masalah, (4) penyimpulan (tobe councluded/ tobe implied), (5)
rekomendasi.

Kesimpulan hasil penelitian (1) penerapan  pendekatan BCCT dalam
pembelajaran membaca permulaan pada anak didik KB An Nur Sukosari dapat
berjalan dengan efektif, (2) Aktivitas guru dan siswa dalam penerapan BCCT
pada pembelajaran membaca permulaan anak didik KB An Nur Sukosari
sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan BCCT, hal tersebut dipengaruhi
faktor guru sudah menguasai perkembangan dan karakteristik siswa, materi
ajar, pendekatan yang diterapkan, metode yang diterapkan, media dan alat
pembelajaran.

Kata kunci: membaca permulaan - pendekatan bcct — kelompok bermain.
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ABSTRACT

Bet Saryani/2081100038. This study uses a gqualitative approach through case
studies that aim to describe the application of the Beyond Center Circle Time
(BCCT) approach and the activities of teachers and students in early reading
learning. The data collected in this study is data that describes the learning
process using the BCCT approach with the main target of educator activities
in carrying out learning. Metode data presentation adopts the Sudaryanto
method (2012) with seven steps of data provision: (1) observed, (2) textualized,
(3) multicolomn, (4) segmented, ( 5) thematized, (6) proportionalized, (7)
reduced.

The results of the study found data as many as 192 verbal data on teacher
activity, and 148 verbal data on student activity. The data findings were
analyzed with five steps of Sudaryanto data analysis: (1) tobe analized of the
(2) interpretation (tobe interpreted) teacher involvement and student
engagement based on documents and theories, (3) pe summary (tobe
sumaarized) to the problem group, (4) tobe councluded / tobe implied), (5)
recommendations.

Conclusions of the research results (1) the application of the BCCT approach
in early reading learning in playgroup An Nur Sukosari students can run
effectively, (2) Teacher and student activities in the application of BCCT in
early reading learning of playgroup An Nur Sukosari students in accordance
with the principles of BCCT implementation, it is influenced by the factor that
the teacher has mastered the development and characteristics of students,
teaching materials, approaches applied, applied methods, media and learning
tools.

Keywords: reading beginning - approach bcct - playgroup
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peraturan mentaeri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 84 tahun 2014
tentang Pendirian Satuan Pendidikan Anak Usia dinin, menyatakan bahwa
Pendidikan Anak Usia Dini yang selanjutnya disingkat PAUD adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam)
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Satuan PAUD adalah Taman Kanak-
Kanak, Taman Kanak-kanak Luar Biasa, Kelompok Bermain, Taman Penitipan
Anak, dan Satuan PAUD Sejenis.

Taman Kanak-Kanak (TK) atau pun Kelompok Bermain (KB) sebagian
satuan bentuk PAUD merupakan lembaga pengembangan seluruh potensi anak
didik baik psikis maupun fisik yang meliputi moral, nilai-nilai agama, sosial,
emosional, kognitif, bahasa, fisik motorik, kemandirian dan seni untuk siap
memasuki pendidikan dasar. Pengembangan kemampuan bahasa dan kognitif
merupakan pengembangan kemampuan dasar.

Menyoal pembelajaran membaca permulaan, bahwa aktivitas tersebut

merupakan suatu keterampilan yang sangat unik serta berperan penting bagi



perkembangan pengetahuan, dan sebagai alat komunikasi bagi kehidupan
manusia.

Seseorang akan memperoleh informasi, ilmu pengetahuan serta
pengalaman-pengalaman baru dengan cara membaca. Semua yang diperoleh
melalui bacaan itu akan memungkinkan orang tersebut mampu mempertinggi
daya pikirannya, mempertajam pandangannya, dan memperluas wawasannya.
Namun perlu ditegaskan bahwa pembelajaran membaca di PAUD baru sebatas
pengenalan, tidak menuntut anak untuk mampu membaca, menulis dan berhitung
secara maksimal, sebagaimana pembelajaran membaca, menulis dan berhitung di
sekolah dasar, Shofi (2008:20). Dengan demikian maka kegiatan membaca
merupakan kegiatan yang sangat diperlukan oleh siapapun yang ingin maju dan
meningkatkan diri. Oleh sebab itu, peran guru mengajarkan membaca permulaan
di sekolah sangat penting.

Mengingat pentingnya pembelajaran membaca permulaan dalam
pendidikan anak usia dini, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Nasional
memberikan perhatian khusus melalui Permendiknas Nomor 37 tahun 2014
tentang standar pendidikan anak usia dini dengan amanah sebagai berikut: Dasar
pembekalan kompetensi membaca pada anak usia dini disebutkan pada pasal 10
ayat (5) Bahasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas: a. memahami
bahasa reseptif, mencakup kemampuan memahami cerita, perintah, aturan,
menyenangi dan menghargai bacaan; b. mengekspresikan bahasa, mencakup

kemampuan bertanya, menjawab pertanyaan, berkomunikasi secara lisan,



menceritakan kembali yang diketahui, belajar bahasa pragmatik, mengekspresikan
perasaan, ide, dan keinginan dalam bentuk coretan; dan c. keaksaraan, mencakup
pemahaman terhadap hubungan bentuk dan bunyi huruf, meniru bentuk huruf,
serta memahami kata dalam cerita.

Amanah Permendiknas Nomor 18 tahun 2018 pasal 9 secara jelas
memberi batas tentang aktivitas pembelajaraan membaca permulaan di lembaga
PAUD dengan menyatakan bahwa (1) Pembelajaran dalam PAUD dilaksanakan
dengan menggunakan pendekatan berpusat pada anak dalam konteks bermain
sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan anak; (2) Pembelajaran dalam
PAUD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertujuan untuk mengoptimalkan
seluruh potensi perkembangan anak dengan tidak mengutamakan kemampuan
baca, tulis, dan hitung; (3) Pembelajaran dalam PAUD tidak menggunakan
pendekatan skolastik yang memaksa peserta didik secara fisik maupun psikis
untuk memiliki kemampuan membaca, menulis, dan berhitung.

Aktivitas pembelajaran kebahasaan pada level usia 5-6 tahun menurut
permendiknas tersebut di atas pada lingkup perkembangan keaksaraan mencapai
beberapa tingkat pencapaian perkembangan yaitu; 1) Menyebutkan simbol-simbol
huruf yang dikenal; 2) Mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang
ada di sekitarnya; 3) Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf
awal yang sama; 4) Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf; 5)
Membaca nama sendiri; 6) Menuliskan nama sendiri; 7) Memahami arti kata

dalam cerita.



Berdasarkan hasil observasi di Kelompok Bermain (KB) An Nur
Sukosari Jumantono Kabupaten Karanganyar, penulis mendapatkan data dan
fakta di lapangan yang menunjukkan kompetensi membaca permulaan pada anak
didik di KB tersebut belum menunjukkan kompetensi yang memadai untuk
menjadi dasar melanjutkan ke jenjang pendidikan dasar. Bebarapa persoalan yang
dapat teridentifikasi adalah minat anak dalam pembelajaran membaca permulaan
masih rendah. Faktor pendukung lain yang menyebabkan kompetensi anak masih
relatif rendah adalah faktor penerapan media pembelajaran dan metode
pembelajaran yang kurang menarik dan kurang inovatif. Guru-guru di KB An Nur
belum mengkreasikan pendekatan pembelajaran dan metode yang sesuai dengan
materi ajar membaca.

Mengingat keadaan tersebut penulis terinspirasi untuk melakukan
pembenahan sistem pengelolaan pembelajaran di KB An Nur khususnya pada
kasus proses dan hasil pembelajaran membaca permulaan yang belum
menggembirakan dengan menerapkan pendekatan BCCT (Beyond Center and
Circle Time) dalam pembelajaran membaca permulaan. Pendekatan pembelajaran
ini mulai disosialisasikan oleh Direktorat PAUD sejak tahun 2004, dan sampai
dengan tahun 2008. Berbagai kegiatan pelatihan mengenai pendekatan BCCT bagi
tenaga pendidik sudah dilaksanakan baik yang diselenggarakan oleh Direktorat
PAUD, Balai Pengembangan Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda (BPPLSP),

Dinas Pendidikan Tingkat Propinsi maupun Kabupaten, bahkan dari Himpunan



Pendidikan Anak Usia Dini (HIMPAUDI). Mayoritas lembaga PAUD non formal
menggunakan pendekatan BCCT dalam proses pembelajarannya.

Fakta empiris yang turut menginspirasi penulis menerapkan pendekatan
BCCT adalah hasil penelitian Meri Haryati guru Taman Kanak Kanak Sayang
Bunda Bengkulu Tengah yang mengkaji Pengaruh Penerapan Metode Beyond
Center And Circle Time bertujuan untuk Untuk mengetahui kemampuan
membaca anak. Berdasarkan hasil temuan peneliti dipaparkan bahwa kemampuan
membaca sebelum diterapkanya metode BCCT menunjukkan tingkat skor sedang
dengan nilai 42,75 sedangkan kemampuan membaca setelah diterapkan metode
BCCT menunjukan skor tinggi dengan nilai 58,17, sedangkan hasil regresi
diketahui nilai R (R sguare) adalah .0,07 sama dengan 70 %. Artinya pengaruh
dengan adanya penerapan metode BCCT terhadap kemampuan membaca
berpengaruh tinggi (Meri, 2018).

Laporan Penelitian Yuniar Lestarini, A.A.LLN. Marhaeni, W. Suastra
dalam e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha
Program Studi Pendidikan Dasar (Volume 3 Tahun 2013) mendeskripsikan bahwa
berdasarkan analisis hasil tindakan dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa : 1) terjadi peningkatan minat belajar anak setelah diterapkan model
pembelajaran BCCT pada anak kelompok B TK Bumi Gora tahun ajaran
2012/2013.Peningkatan tersebut bisa dilihat dari skor rata-rata perolehan dari
awal penelitian sampai akhir siklus Ill. Skor rata-rata perolehan dari awal

penelitian sebesar 22,90 dengan kriteria kurang, sedangkan akhir siklus 1 30,20



dengan kriteria cukup, akhir siklus Il 34,17 dengan kriteria tinggi dan akhir siklus
I11 38,86 dengan kriteria tinggi. Ini membuktikan bahwa pemberian tindakan telah
berhasil meningkatkan minat belajar anak, 2) terjadi peningkatan aktivitas belajar
anak setelah diterapkan model pembelajaran BCCT pada anak kelompok B TK
Bumi Gora tahun ajaran 2012/2013. Hal tersebut bisa dilihat dari skor rata-rata
perolehan dari awal penelitian sampai akhir siklus Ill. Skor rata-rata perolehan
dari awal penelitian sebesar 20,76 dengan kriteria kurang, sedangkan akhir siklus
I 27,28 dengan kriteria cukup, akhir siklus 1l 29,31 dengan kriteria tinggi dan
akhir siklus 111 33,79 dengan kriteria tinggi. Ini membuktikan bahwa pemberian

tindakan telah berhasil meningkatkan aktivitas belajar anak.

. ldentifikasi Masalah.

Berdasarkan paparan pada latar belakang masalah di atas, penulis dapat
menyampaikan hasil identifikasi permasalahan pembelajaran membaca
permulaan di Kelompok Bermain An Nur Sukosari Jumantono, Kabupaten
Karanganyar sebagai berikut:

1. Kompetensi anak KB An Nur Sukosari Jumantono dalam membaca permulaan
masih relatif rendah dan belum menunjukkan kesiapan melanjutkan aktivitas

pembelajaran membaca di pendidikan dasar.



2. Media dan metode pembelajaran yang diterapkan dalam pengembangan
keaksaraan di KB An Nur Sukosari belum berbasis pendekatan pembelajaran
yang ilmiah dan sesuai dengan perkembangan anak didik.

3. Kreativitas guru dalam mengelola pembelajaran khususnya dalam
pengembangan keaksaraan di KB An Nur Sukosari belum optimal, sehingga

berdampak pada minat belajar anak didik yang rendah.

C. Batasaan Masalah
Untuk memfokuskan permasalahan dalam penelitian ini penulis
melakukan pembatasan masalah pada:
1. Upaya peningkatan kompetensi membaca permulaan anak didik KB An Nur
Sukosari dengan pendekatan Beyond Center Circle Time (BCCT).
2. Meningkatkan kreativitas guru dan siswa dalam mengelola pembelajaran
membaca permulaan di KB An Nur Sukosari dengan penerapan pendekatan

Beyond Center Circle Time (BCCT).

D. Rumusan masalah
1. Bagaimana penerapan pendekatan Beyond Center Circle Time (BCCT) dalam
pembelajaran membaca permulaan pada anak didik KB An Nur Sukosari

Jumantono kabupaten Karanganyar tahun pelajaran 2021/2022?



2. Bagaimana aktivitas guru dalam penerapan pendekatan Beyond Center Circle
Time (BCCT) pada pembelajaran membaca permulaan anak didik KB An Nur
Sukosari Jumantono kabupaten Karanganyar tahun pelajaran 2021/2022?

3. Bagaimana aktivitas siswa dalam penerapan pendekatan Beyond Center Circle
Time (BCCT) pada pembelajaran membaca permulaan anak didik KB An Nur

Sukosari Jumantono kabupaten Karanganyar tahun pelajaran 2021/2022?

E. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan penerapan pendekatan Beyond Center Circle Time (BCCT)
dalam pembelajaran membaca permulaan pada anak didik KB An Nur Sukosari
Jumantono Kabupaten Karanganyar tahun pelajaran 2021/2022.

2. Mendeskripsikan aktivitas guru dalam penerapan pendekatan Beyond Center
Circle Time (BCCT) pada pembelajaran membaca permulaan anak didik KB
An Nur Sukosari Jumantono Kabupaten Karanganyar tahun pelajaran
2021/2022.

3. Mendeskripsikan aktivitas siswa dalam penerapan pendekatan Beyond Center
Circle Time (BCCT) pada pembelajaran membaca permulaan anak didik KB
An Nur Sukosari Jumantono kabupaten Karanganyar tahun pelajaran

2021/2022?



F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Manfaat secara teoritis atas keberhasilan penelitian ini adalah
perkembangan ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan khususnya pada
pendidikan anak usia dini. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam
pelaksanaan lingkup pengembangan keaksaraan dalam pembelajaran membaca
permulaan di PAUD dan satuan bentuk PAUD setingkat lainnya. Hasil
penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi penyelenggaraan pembelajaran
kebahasaan pada umumnya bagi penyelenggara pendidikan anak usia dini

dengan pendekatan Beyond Center Circle Time/BCCT.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini dapat membantu anak didik dalam mengembangkan
kompetensi anak didik untuk pengembangan kekasaraan dalam pembelajaran
membaca permulaan dengan pendekatan BCCT. Anak didik terbantu dengan
adanya pendekatan BCCT dalam pembelajaran membaca permulaan di
sekolah dengan suasana yang manyenangkan dan edukatif.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat membantu guru dalam melaksanakan

pembelajaran dan mengembangkan kompetensi anak didik untuk lingkup
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pengembangan kekasaraan dalam pembelajaran membaca permulaan di kelas
dengan pendekatan BCCT. Guru KB An Nur Sukosari dapat melaksanakan
pembelajaran dengan lebih efektif dan inovatif. Guru KB An Nur Sukosari
terbantu dengan pendekatan BCCT dalam penyelanggaraan pembelajaran

membaca permulaan di kelas dengan suasana yang manyenangkan.

c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan positif bagi sekolah
dalam meningkatkan layanan dan upaya peningkatan mutu pendidikan.
Keberhasilan penelitian ini dapat memberi nilai tambah bagi sekolah sebagai
rujukan di lingkungan wilayah kerja KB An Nur Sukosari, Jumantono
Kabupaten Karanganyar.
d. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dokumen pengembangan
keprofesian berkelanjutan bagi peneliti dalam mengembangkan kariernya di
dunia pendidikan. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif
bagi pelaksanaan pendidikan dan penelitian dan pengembangan bagi peneliti
dan teman sejawat dalam melaksanakan penelitian sejenis di berbagai

keperluan akademis dan forum ilmiah.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, peneliti dapat menjawab rumusan masalah

sebagai simpulan penelitian.

1. Diketahui bahwa penerapan pendekatan Beyond Center Circle Time (BCCT)
dalam pembelajaran membaca permulaan pada anak didik KB An Nur
Sukosari Jumantono kabupaten Karanganyar tahun pelajaran 2021/2022 dapat
berjalan dengan baik. Ada lima hal yang mejadi fokus perhatian peneliti
dalam kajian masalah pada penelitian ini, yaitu; aktivitas guru dalam
pembelajaran, aktivitas siswa dalam pembelajaran, materi pembelajaran,
metode dan strategi pembelajaran, dan media pembelajaran.

a. Guru dalam pembelajaran membaca permulaan dengan strategi BCCT
berhasil dengan baik, meskipun dalam RPPH guru tidak mendeskripsikan
sintak pembelajaran dengan eksplisit, namun guru melaksnakan prinsip-
prinsip strategi tersebut dengan cukup baik. Penguasaan guru terhadap
situasi kelas, materi, metode, dan media pembelajaran cukup baik dan
menunujukkan kompetensi pedagogik yang baik.

b. Siswa di Kelompok Bermain An Nur Sukosari memiliki motivasi belajar
yang cukup tinggi. Siswa dapat dengan baik menerima informasi dan
dapat menjaga Kketertiban selama pembelajaran. Rerata siswa dapat
menerima materi pembelajaran membaca permulaan dengan baik, dapat
menyesuaikan dengan metode pembelajaran guru,dan dapat terlibat

175
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dengan baik pada pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran.
Materi ajar membaca permulaan yang adalah membaca permulaan bagi
anak usia dini. Guru berhasil memilih materi dan bahan ajar yang sangat
membantu anak-anak dalam mengembangkan potensi diri. Pemilihan
bahan ajar mengenal huruf dalam permainan memasangkan huruf,
membaca gambar dalam permainan mewarnai gambar, membaca bentuk
dan warna dalam permainan menjepit biji dakon dan membuat kotak pos,
membaca numerik dalam permainan menjepit biji dakon, membaca
prosedur tindakan dalam permainanmembuat amplop.

. Penerapan metode BCCT dalam pembelajaran membaca permulaan. Guru
cukup menguasai metode dengan langkah-langkah yang cukup sistematis.
Guru menarapkan BCCT dengan beberapa penyesuaian lingkungan.
Bahwa penyiapan sentra berupa lingkaran tidak dimaknai secara harfiah
sebagai sentra permainan yang berbentuk lingkaran, namun guru cukup
menghamparkan tikar dan anak-anak duduk membuat lingkaran. Dan
beberapa sentra permainan dengan menata meja-meja belajar dalam
kelompok-kelompok kecil pada tiap-tiap sentra. Terjadinya kegaduhan-
kegaduhan kecil selama prose pembelajaran dapat dimaklumi. Hal
tersebut akibat dari guru yang tidak memiliki asisten atau guru
pendamping dalam memanage kelas.

Penggunaan media pembelajaran. Guru menyiapkan media pembelajaran

yang cukup kreatif dan efektif. Beberapa media didesain sendiri dengan
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bahan sederhana namun cukup komunikatif dan refresentatif. Guru tidak
harus membeli media dan bahan ajar yang dibutuhkan dalam

pembelajaran.

2. Aktivitas guru dalam penerapan pendekatan Beyond Center Circle Time

3.

(BCCT) pada pembelajaran membaca permulaan anak didik KB An Nur
Sukosari Jumantono kabupaten Karanganyar tahun pelajaran 2021/2022
menunjukkan aktivitas guru yang berperan sebagai fasilitator dan motivator
yang berhasil dalam pembelajaran.

Guru sudah melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar,
metode dan media pembelajarannya. Guru dalam penelitian ini menguasai
materi, metode, dan penyediaan media pembelajaran. Guru menguasai kelas
meskipun bebarapa data penelitian guru cukup mendominasi pembelajaran.
Hal tersebut karena dampak dari penerapan metode yang menuntut guru
membentuk beberapa sentra permianan yang berbeda-beda sesuai dengan
tingkat usia dan peminatan anak-anak.

Aktivitas siswa dalam penerapan pendekatan Beyond Center Circle Time
(BCCT) pada pembelajaran membaca permulaan anak didik KB An Nur
Sukosari Jumantono kabupaten Karanganyar tahun pelajaran 2021/2022
menunjukkan aktivitas siswa yang aktif dan interaktif dalam pembelajaran.
Siswa Kelompok Bermain An Nur Sukosari melakukan aktivitas
pembelajaran dengan cukup baik. Anak-anak cukup antusias dalam mengikuti

pembelajaran. Anak-anak mudah dikendalikan dan mudah diberi stimulus
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sehingga dapat mengembangkan sendiri pemahaman atas informasi yang

diterima dan dieksprsikan dalam aktivitas belajar.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian, direkomendasikan penerapan metode BCCT
dalam pembelajaran keterampilan berbahasa di PAUD. Metode BCCT sangat
layak diterapkan karena metode ini dapat memberikan peluang merangsang
seluruh aspek kecerdasan anak (multiple intelligence) melalui bermain yang
terarah, karena bermain juga merupakan tuntunan dan kebutuhan yang esensial
bagi anak usia dini. Melalui bermain anak akan dapat memuaskan tuntutan dan
kebutuhan perkembangan dimensi motorik, kognitif, kreatifitas, bahasa, emosi,

sosial, nilai-nilai, dan sikap hidup.

C. Saran

Berdasarkan hasil pengamatan, ada beberapa hal tentang pelaksanaan
pembelajaran pembelajaran membaca permulaan dengan metode BCCT di KB
An Nur Sukosari. Dalam penerapan metode BCCT sebaiknya guru
mempersiapkan dengan baik. Guru hendaklah mengajak berkolaborasi dengan
teman sejawat sebagai pendamping guru selama proses pembelajaran, sebab guru
akan terlibat dalam berbagai sentra permainan yang masing-masing sentra
terdapat lebih dari satu anak, sehingga menuntut kerja ekstra bagi guru yang

bekerja sendiri.
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Bagi peneliti yang akan melaksanakan penelitian sejenis. Sebaiknya memilih
bahan ajar selain membaca. Peneliti dapat mengeksplorasi keterampilan
berbahasa lain seperti menyimak, berbicara, dan menulis bagi anak-anak usia

dini.
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